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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang praktek kartu ATM sebagai tambahan 

jaminan pembiayaan di KSPPS BMT AL-HIKMAH Cabang Karangjati maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Praktek Kartu ATM Sebagai Tambahan Jaminan 

Pembiayaan di KSPPS BMT AL-HHIKMAH Cabang Karangjati yaitu : 

Calon anggota harus melengkapi syarat dan prosedur yang telah 

ditentukan oleh pihak BMT termasuk menyerahkan kartu ATM yang 

berlaku (gaji bulanan karyawan). Dan prosedur pihak KSPPS BMT AL-

Hikmah Cabang Karangjati dalam menarik saldo atau gaji anggota di 

ATM payroll pada saat penerimaan gaji yaitu pihak BMT secara 

langsung pada saat waktu anggota menerima gaji melalui ATM (payroll) 

maka pihak BMT mengambilkan gaji mereka di ATM dan pihak BMT 

memotong gaji anggota sesuai jumlah angsuran anggota di BMT. Setelah 

itu pihak BMT memberikan sisa gaji anggota yang sudah dipotong 

sebesar angsuran pembiayaan anggota. 

2. Pertimbangan KSPPS BMT AL-HIKMAH Cabang Karanggjati 

menggunakan Kartu ATM Sebagai Tamabhan Jamnan Pembiayaan. 

Pertimbangan KSPPS BMT AL-HKMAH Cabang Karangjati 

menggunakan kartu ATM sebagai tamabahan jaminan pembiayaan yaitu 

untuk memperkuat jaminan yang tidak cukup kuat untuk diajukan 

sebagai agunan pembiayaan. Jadi ATM disisni bukan semata-mata 

digunakan sebagai tambahan jaminan pembiayaan namun digunakan 

sebagai alat penguat untuk memperlancarkan angsuran anggota dengan 

jumlah pembiayaan yang besar. Pemakaian ATM sebagai tambahan 

jaminan cukup efektif, sehingga risiko terjadinya pembiayaan macet di 

KSPPS BMT Al-Hikmah dengan menggunakan ATM sebagai tambahan 

jaminan pembiayaan hanya 2%. 
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Jadi pihak BMT tidak perlu khawatir jika ada kemungkinan 

anggota tidak membayar angsuran. Karena dengan adanya ATM sebagai 

tambahan jaminan tentu akan meminimalisir teradi pembiaayan macet.   

Dan jaminan yang diberikan calon anggota yaitu sebagai pelindung 

KSPPS BMT AL-Hikmah Cabang Karangjati dari resiko kerugian atau 

ketika anggota tidak mampu mengembalikan pinjaman.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan bagi KSPPS 

BMT AL-HIKMAH Cabang Karagjati pada khususnya: 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi karyawan guna 

meningkatkan kualitas kinerja yang lebih baik. 

2. Dalam menganalisis pembiayaan sebaiknya pihak BMT lebih teliti untuk 

memberikan pinjam pembiayaan kepada calon anggota. 

3. Lebih tegas dalam menangani pembiayaan macet atau bermasalah. 

 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukr atas kehadirat Allah SWT yang 

menguasai seluruh alam. Hanya dengan rahmat dan ridho-Nya penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir yan sangat sederhana ini. 

Penulis sadar tentu dalam penusunan tugas akhir ini masih banyak sekali 

kekurangan dan kesalahan baik dalam segi bahasa ataupun penulisan. 

Penyusun mengakui bahwa  penulisan tugas akhir ini masih jauh dari 

kesempurnaan yang kesemuanya itu karena keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan penyusun. Semoga kekurang sempurnaan ini bisa menjadi 

cambuk bagi penyusun sehingga bisa memotivasi penulis untuk bisa lebih 

baik dari ini. 

Semoga tulisan Tugas Akhir ini bermanfaat bagi penyusun khususnya dan 

pada mahasiswa khususnya, sebagai masukan dan kritikan yang membangun 

untuk bisa lebih baik di masa yang akan datang. Akhirnya segala sesuatu kira 

kembalikan kepada-Nya.   


